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Halo Sahabat Percik Yunior yang dibanggakan 
oleh Indonesia,

Kebersihan dan kesehatan lingkungan adalah 
cerminan dari perilaku kita sehari-hari, loh! Tanpa 
kita sadari, hal kecil yang kita lakukan, seperti 
buang sampah pada tempatnya, bisa berdampak 
baik untuk kebersihan dan kesehatan lingkungan. 
Percik Yunior kali ini akan membahas lebih dalam 
tentang kesehatan dan kebersihan lingkungan.

Pemerintah Indonesia juga ikut menjaga keber-
sihan dan kesehatan lingkungan melalui program- 
program kerjanya. Salah satunya dengan berusa-
ha memenuhi akses air minum dan sanitasi layak 
bagi seluruh masyarakat Indonesia.

Kita bisa membantu program tersebut dengan 
menjalankan perilaku hidup sehat, bersih dan 
hemat. Jika air minum dan sanitasi layak sudah 
bisa diakses oleh semua orang, kesehatan setiap 
orang pun akan lebih terjaga.

Tim redaksi Percik Yunior berharap Sahabat Per-
cik Yunior mulai menjaga perilaku hidup bersih 
dan sehat. Ayo bersama kita bisa menjadi agen 
penyelamat lingkungan.

Selamat menikmati Percik Yunior edisi 28 ini dan 
selamat berpetualang dalam ilmu pengetahuan.
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Kota Masa Depan Bagian II : 
Petualangan Yang Penuh Kejutan
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Sahabat                                , menjaga kebersihan badan sama pentingnya dengan menjaga kebersihan

lingkungan. Badan yang bersih dapat melindungi kita dari                       dan                        yang ada

dimana-mana.                         yang berkeliaran di sekeliling kita membawa kotoran dan kuman di kaki-

kakinya. Kuman dan kotoran tersebut dapat masuk ke dalam                  melalui makanan yang

dihinggapi lalat. Karena itu jagalah                                  kita dengan menutupnya dengan                         

ketika sedang tidak makan.                          pun tanpa kita sadari mengandung kotoran yang tak terlihat.

Yuk, Cegah Penularan Penyakit
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(kotoran)

(Lalat)

(tubuh kita)

(makanan)

(Lapangan)

(penutup)

(kuman)

(bola)

dan cuci tangan setelah bermain di lapangan dapat membersihkan diri kita dari kotoran

tersebut. Air dan cairan yang tergenang begitu saja juga bisa menjadi lahan kotoran dan kuman loh, 

tangan kita sering bersentuhan dengan banyak benda yang tidak selalu bersih seperti	              ,

bahkan menjadi sarang                  . Jadi, tutuplah wadah air di rumah dengan rapi dan

Makanya kita harus selalu menjaga kebersihan tangan dengan                              sebelum dan setelah

beraktivitas. Demikian tips dari            . Ingat ya Sahabat, mencuci tangan dan menjaga kebersihan

bersihkanlah                   air. Teman, tangan kita juga bisa menularkan kuman dan penyakit loh, karena 

                        ,                    ,  dan lainnya.

badan adalah kunci diri yang sehat.

(Mandi)

(nyamuk)

(genangan)

(boneka)

(Dokter Ita)

(crayon)

(mencucinya)
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Cara Asik Beresin Kamar
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Sahabat Percik, peduli terhadap lingkungan tidak harus ditunjukkan melalui kegiatan besar ataupun 
yang bermodal mahal, loh! Kita bisa memulai dengan memperbaiki kebiasaan sehari-hari kita. 
Seperti yang dilakukan oleh teman kita, Salahudin, atau yang biasa dipanggil Udin. Apa sih yang 
dilakukan Udin untuk membantu menjaga lingkungan? Yuk, kita simak ulasannya!

Udin adalah salah satu anggota Sanggar Anak Tahira di Desa Adu, Kecamatan Hu’u, Kabupaten 
Dompu, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Di desa tempat Udin dan teman-temannya tinggal, ternyata 
banyak warga yang membuang air besar dengan sembarangan. Akibatnya lingkungan desa menjadi 
bau dan kotor. Namun, keadaan desa Udin saat ini sudah berubah menjadi nyaman dan bersih. Hal itu 
karena Udin dan teman-temannya membentuk polisi kebersihan Desa Adu.

Nama “Polisi Tinja” memang tidak enak didengar, tapi dengan adanya mereka Desa Adu kini telah 
berubah menjadi bersih dan nyaman. Udin menceritakan bahwa dia terpicu untuk berbuat sesuatu di 
desanya. Ketika dia menjadi salah satu peserta kegiatan pemicuan “Stop Buang Air Besar Semba-
rangan (Stop BABS)”.

Kegiatan “Stop BABS” ini diawali dengan mem-
berikan simulasi kaki lalat. Simulasi ini menggu-
nakan sehelai rambut yang ditempelkan ke koto-
ran dan dicelupkan ke dalam segelas air minum. 
Peserta kegiatan lalu ditanya apakah mau memi-
num air tersebut. Peserta tidak mau meminum 
karena jijik dan airnya telah tercemar kotoran. 
Simulasi tersebut akhirnya menyadarkan peserta 
bahwa kotoran yang tersebar sembarangan akan 
membuat mudah dikerubungi lalat dan kemudian 
mencemari air minum dan makanan.

Keberadaan “Polisi Tinja” tidak hanya membuat 
desanya bersih dan sehat, namun keberadaan 
mereka meningkatkan kepedulian banyak orang 
untuk menjaga kesehatan dengan tidak mem-
buang air besar sembarangan.

Untuk memberi peringatan kepada 
orang yang masih membuang air 
besar sembarangan, Udin meneriaki 
dan meniup peluit, tidak peduli anak-
anak ataupun orang dewasa. Kemu-
dian, mereka juga aktif mendatangi 
rumah anak-anak yang buang air 
besar sembarangan, dan mengajak 
anak-anak tersebut beserta keluar-
ganya untuk mulai membuang air di 
jamban keluarga. Warga yang mulai 
sadar akan pentingnya BAB pada 
tempatnya pun mulai berinisiatif 
sendiri dengan membuat jamban 
dari seng, jamban dari jerigen, dan 
jamban dari bambu. Sampai akhirnya 
tidak ada lagi warga desa yang BAB 
sembarangan, dan bahkan desa 
tersebut dianugerahi piagam deklara-
si dari Bupati Dompu.

Udin si Pahlawan Kebersihan
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Tanpa disadari, ajakan sederhananya tersebut memberikan kontribusi besar terhadap lingkungan 
desanya, dan bahkan memberikan dampak baik terhadap kelestarian bumi kita. Sedikit yang 
tahu bahwa gas metana dari tinja di tempat terbuka dapat mempercepat kerusakan lapisan ozon. 
Dengan tidak adanya lagi orang yang BAB sembarangan, gas metana yang merusak lapisan ozon 
pun berkurang. Sehingga, Bumi dapat menjadi lebih sehat dan nyaman untuk kita tinggali.

Sahabat, jangan kalah dengan Udin! Coba perha-
tikan lingkungan sekitar kita. Ingat Sahabat, peru-
bahan sekecil apapun dapat membawa manfaat 
bila dilakukan dengan sungguh-sungguh.

Sebenarnya dengan ditampung, tinja tetap akan 
menghasilkan biogas. Yang salah satu kom-
ponennya adalah metana, kecuali gasnya diolah. 
Seperti ditangkap dan dibakar (dijadikan bahan 
bakar).
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Sahabat Percik Yunior, permainan kali ini seru 
loh! Mari kita susun kembali pesawat ulang alik 
yang membawa Cici dan teman-temannya ke 
masa depan dan tambahkan kreasi versi-mu. 
Siapa tahu, kita juga bisa berimajinasi ke masa 
depan seperti Cici dan teman-temannya. Asyik, 
ya!

Caranya mudah loh, Sahabat! Susun satu-per-
satu sesuai dengan urutannya. Gunakanlah 
gunting dan lem sebagai alat utamanya. Jangan 
lupa minta bantuan ayah, ibu, atau kakak untuk 
membantu kalian.

Alat yang dibutuhkan :
- Gunting 

- Lem

- Penggaris

1. Guntinglah potongan-potongan yang ada 
sesuai dengan garisnya.

5. Susun juga sayap pesawat yang ukurannya 
lebih kecil, dan tempelkan di bagian atas badan 
pesawat.

2. Pertama ambil bagian kepala pesawat. 
Kemudian tempelkan dengan lem, seperti pada 
gambar.

6. Kemudian, susun dua buah tabung jet pesawat 
menjadi bentuk setengah lingkaran, kemudian 
tempelkan di bagian belakang pesawat pada 
bagian bawah.

3. Kemudian, ambil bagian badannya dan tempel-
kan dengan lem ke bagian kepala pesawatnya.

7. Terakhir, tempelkan lingkaran yang bergambar 
baling-baling di bagian tabung belakang badan 
pesawat.

4. Susun sayap pesawat, kemudian tempelkan di 
kedua sisi badan pesawatnya.

8. Biar lebih seru, tambahkan warna atau tempel-
kan stiker favoritmu!

Susun 
Pesawat Ulang alik 

Versi-mu!

Cara membuat :

YAY! Akhirnya, pesawat ulang alik mu 
jadi deh! Keren ya, Sahabat! 
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AIR DAN SANITASI 

UNTUK SEMUA

Halo Sahabat Percik Yunior, senang ya jika kita 
selalu sehat dan bisa beraktivitas dengan baik. 
Tahukah kamu, kondisi tersebut terwujud akibat 
adanya air minum aman dan sanitasi layak. 
Pemerintah bersama masyarakat berkerja sama 
untuk menyediakan air minum, pengolahan air 
limbah dan sampah.

Pada rubrik ini, Ayah akan menceritakan usaha-
usaha yang sudah dilakukan pemerintah agar 
setiap orang di Indonesia bisa mendapatkan air 
minum dan sanitasi layak dari dulu hingga saat 
ini, berikut penjelasannya:

Sahabat, tahu tidak? Pemerintah Indonesia bahkan mempunyai keinginan pada tahun 2019, agar air 
minum dan sanitasi layak sudah bisa disalurkan dan dibagikan ke semua orang di Indonesia. 

Sahabat, selain peran pemerintah, ternyata peran kita sangat penting loh agar air minum dan sanitasi 
layak bisa didapatkan oleh semua orang. Caranya pun mudah sekali. Kita hanya perlu membiasakan 
perilaku hidup sehat, dan menularkan perilaku hidup sehat kepada orang lain, caranya:

Sahabat tersayang, dengan membiasakan 
perilaku hidup sehat, diri dan lingkungan kita 
akan selalu terjaga. Air minum dan sanitasi layak 
pun semakin mungkin didapat oleh semua orang. 

Pemerataan dan peningkatan akses sanitasi dan 
air minum layak masing-masing sebesar 19,30% 

dan 22,93% di banyak daerah di Indonesia
Pemerataan air minum di desa-desa dan 
kota-kota di Indonesia. Akses air minum 

meningkat rata-rata 1,93% per tahun.

1. Hemat menggunakan air

5. Buang air besar (BAB) ataupun 
buang air kecil (BAK) pada tempatnya

3. Buang sampah pada tempatnya

4. 3R, yaitu reduce (mengurangi), reuse 
(menggunakan ulang), dan recycle 

(mendaur ulang) sampah-sampah di 
sekitar kita.

2. Cuci tangan pakai sabun

Sahabat Percik, apakah kalian tahu 
istilah sanitasi? Sanitasi itu tentang kebiasaan hidup 

bersih, biar badan dan lingkungan kita 
supaya tetap sehat.

2004 - 2014
Pemerataan sanitasi 
dan air minum layak 

dalam 10 tahun terakhir 
di Indonesia.

Pemerataan sanitasi di pemukiman penduduk di 
berbagai kota dan kabupaten di Indonesia. Akses 
sanitasi layak meningkat 2,29% setiap tahunnya.

Di akhir tahun 2014 akses sanitasi layak nasional 
telah mencapai 61,06% dan akses akhir minum 
layak nasional mencapai 68,11%. Pemerataan 

sanitasi di Indonesia bekerjasama dengan UNICEF 
terutama untuk sekolah-sekolah di daerah terpencil.



Bersih Hari Ini, 

Bahagia di Masa Depan

AKIBAT  T IDAK BERSIH-BERSIH
SEBELUM T IDUR
Dimas sangat gemar membaca komik sambil 
mengunyah biskuit di kasur. Tempat tidur adalah 
tempat favorit Dimas untuk membaca komik, 
karena selain kasur dan bantal yang empuk, 
Dimas dapat langsung tidur setelah selesai mem-
baca. Sambil membaca komik, Dimas selalu me-
nyiapkan biskuit di sampingnya.

Ibu Dimas sering mengajaknya untuk membaca 
di ruang keluarga. Namun Dimas selalu menolak 
karena Dia ingin langsung tidur setelah membaca 
komik. Padahal, Ibu sangat khawatir karena hobi-
nya itu dapat membuat kamarnya menjadi kotor. 
Belum lagi, Dimas sangat malas untuk member- 
sihkan kamarnya.

Komik-komik yang belum dirapikan dan bungkus 
sisa cemilan sering tersebar berantakan, mulai 
dari tempat tidur sampai ke meja belajar dan 
lantai. Kamar Dimas menjadi kotor karena sisa 
remah cemilan dan debu yang tidak disapu.

Suatu malam, seperti biasa Dimas membaca 
komiknya sambil mengemil biskuit. Karena sudah 
mengantuk dan rasanya malas jika harus bangkit 
dari tempat tidur, Dimas pun langsung tidur di 
antara tumpukan komik, biskuit dan remahnya.

Awalnya Dimas tidur sangat nyenyak. Namun tak 
lama kemudian, seperti ada yang menggelitik te-
lapak kakinya. Dimas pun dengan enggan mem-
buka matanya. Betapa kagetnya Dimas! Yang 
menggelitik kakinya adalah sekumpulan kuman 
dengan wajah dan tawa yang menyeramkan.

Sahabat, pernahkah kalian membayangkan apa yang terjadi di masa depan? 

Apakah masa depan menjadi lebih indah? Apakah kota dihiasi dengan banyak 

gedung tinggi? Apakah semakin banyak robot canggih di masa depan? Tahukah 

Sahabat, hal- hal tersebut bisa terwujud. Semua itu tergantung dari peran kita sebagai 

anak-anak bangsa. 

Ayo, kita menjadi anak-anak yang memulai perubahan, diawali dengan menjaga 

kebersihan lingkungan dari saat ini. Bila kita dan lingkungan kita sehat dan bersih, kita 

bisa melakukan dan membuat apapun loh, Sahabat. Kita juga bisa menjadi penemu 

alat-alat canggih untuk masa depan. Keren ya, Sahabat! Yuk, kita tuliskan impian 

masa depan kita!

Saya ingin menjadi

Dimas ingin kabur dan pergi ke kamar orang 
tuanya, tapi kakinya yang kotor sangat disukai 
oleh kuman-kuman itu. Mereka tidak mau mele-
paskannya. Sambil ketakutan, Dimas memukul 
kuman-kuman itu dengan bantalnya dan beru-
saha kabur ke pintu kamar. Tiba-tiba di hadapan 
Dimas muncul nyamuk dan lalat raksasa yang 
mengitari Dimas.

“Kami sangat menyukai kamu dan kamarmu 
Dimas. Banyak kotoran yang bisa menjadi tempat 
kami bermain. Lihat, bahkan badanmu sama ko-
tornya seperti kamarmu!” ujar lalat raksasa. Lalat 
tersebut lalu terbang ke arah Dimas. Dimas  
sangat ketakutan dan mau menjerit. Eh, kemu-
dian tiba-tiba Dimas terbangun. Ternyata hanya 
mimpi!

Dimas pun langsung bangkit dan mulai mem-
bersihkan kamarnya. Ia tidak mau kamarnya 
didatangi oleh kuman ataupun lalat yang seperti 
di mimpinya tadi. Komik-komik dirapikan dan 
sampah-sampah dikumpulkan untuk dibuang. 
Lantai yang kotor pun disapu. Setelah selesai 
dengan kamarnya, Dimas pun bergegas meng-
gosok gigi dan mencuci kaki dan tangannya 
sebelum tidur.
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Yuk, Jadi Anak Sehat dan Hebat!

Cara menjadi anak yang sehat :

Cara menjadi anak yang hebat :

Tahukah Sahabat, anak hebat itu adalah anak 
yang peduli terhadap lingkungan, seperti yang 
dilakukan dibawah ini :

1. Buang air kecil ataupun besar 
di kamar mandi.

1. Tutup keran air sewaktu kamu 
menggosok gigi, air yang terus 
mengalir akan terbuang sia-sia.

4. Mengurangi sampah 
plastik dengan membawa 

tas belanja sendiri.

2. Matikan lampu pada pagi 
dan siang hari, dan matikan tv 

jika tidak ditonton.

5. Daur ulang botol ataupun kaleng 
bekas menjadi tempat pensil atau 

mainan baru yang indah.

3. Habiskan makananmu, 
karena sisa makanan bisa 

menumpuk sampah.

“Jika kita melakukan kebiasaan di atas, maka kita akan dapat menghemat air, listrik, dan 
juga menghemat uang yang dikeluarkan oleh orang tua kita.”

“Jika kita melakukan kebiasaan di atas, maka kita adalah anak yang hebat, kita adalah 
penyelamat lingkungan yang dibutuhkan oleh bumi ini.”

Mudah, kan sahabat! Untuk menjadi anak yang sehat dan hebat, kamu 
hanya perlu melakukan saran-saran yang Bunda berikan tadi. Kamu juga 
bisa mengajak orangtua, keluarga, dan teman-temanmu karena akan 
lebih menyenangkan lagi jika dilakukan bersama-sama.

6. Membuang sampah 
pada tempatnya.2. Cuci tanganmu sebelum dan 

sehabis beraktivitas, terutama setelah 
kamu buang air kecil atau besar dan 

sebelum makan.

3. Gosok gigimu dua kali sehari, 
setelah kamu bangun pagi, dan 

sebelum kamu tidur.

4. Mandi juga perlu dua kali sehari, 
pagi hari sebelum beraktivitas, dan 

sore hari setelah beraktivitas.

5. Cuci kakimu sebelum tidur, 
karena kaki yang kotor bisa 

membuat kasurmu ikut kotor.

“Sahabat, jika kita melakukan 
kebiasaan di atas, kita akan 
terhindar dari segala macam 
penyakit dan bisa bermain dan 
melakukan kegiatan lainnya 
dengan senang.”
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Bunda, aku harus 
bagaimana biar jadi anak 
yang sehat dan hebat?

Caranya mudah! Bunda akan memberikan tips mudah agar 
kamu menjadi anak yang sehat dan hebat. Semua tips ini 

bisa kamu lakukan dalam kegiatan sehari-hari, loh!



Sahabat, begini loh caranya mengolah saya 
dengan benar.

Begitu ya sahabat pastikan proses pengolahan Toki di rumah kalian melalui proses pengolahan yang 
benar. Sehingga, saya tidak akan mencemari lingkungan.

1. Inilah Toki yang dibuang sembarangan di sungai. Toki 
sangat sedih. 1. Toki yang dihasilkan, disalurkan 

ke tangki septik atau sistem 
pengolahan lain untuk rumah 
tangga, kantor, dan lain-lain.

2. Di sana Toki diolah dan terpisah 
menjadi air bersih dan lumpur tinja.

3. Lumpur tinja disedot dengan mobil 
tinja untuk dibawa ke IPLT (Instalasi 

Pengolahan Lumpur Tinja).

4. Di IPLT, Toki diolah lagi menjadi aman untuk 
dibuang  ke lingkungan menjadi air yang bersih 

dan kompos dari lumpur tinja.

2. Kasian sekali Toki. Saat Ia dibuang sembarangan Ia 
didekati oleh kuman dan bakteri penyakit.

3. Toki yang sudah tercemar penyakit, akan mencemari 
air sungai dan juga membuat sakit hewan-hewan dan 

juga tumbuhan-tumbuhan di sekitarnya.

4. Apabila air sungai yang tercemar tersebut digunakan 
untuk mandi atau mencuci, bisa terkena penyakit kulit 

dan penyakit lainnya.

PROSES PENGOLAHAN YANG SALAH : PROSES PENGOLAHAN YANG BENAR :

Perjalanan Hidup Si Toki
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Halo Sahabat Percik. Perkenalkan nama saya 
TOKI. Saya adalah kotoran yang baik. Tetapi, 
saya bisa menjadi buruk apabila saya tidak 
diolah dengan benar.

Sahabat Percik, tahukah kalian bagaimana 
pengolahan kotoran yang benar? Sehingga 
saya tidak akan membuat sakit dan merusak 
lingkungan.

Sahabat Percik simak ya! Bantu saya  agar 
selalu menjadi kotoran yang baik.

Ini adalah gambar tangki septik.



Atmosfer – 9 Hari
Danau 50 – 100 tahun
Air tanah dalam 10,000 tahun

Antartika – 20,000 tahun
Sungai 2 – 6 bulan

Air tanah dangkal – 100 – 200 tahun

Perbandingan WAKTU TINGGAL AIR 
DAN WAKTU URAI SAMPAH

Sahabat Percik Yunior, air yang ada di Bumi ternyata punya waktu tinggal yang berbeda-beda, loh! 
Jika sudah lewat waktunya, air tersebut akan berubah bentuk menjadi awan ataupun bentuk lainnya.

Lama sekali kan! Sahabat, kita harus hemat menggunakan air dan mengurangi produksi sampah.

Coba bandingkan waktu tinggal air dengan waktu yang dibutuhkan berbagai jenis sampah untuk terurai.

Botol Kaca
1 juta tahun

Kantung Plastik
10-20 tahun

Botol Plastik
450 tahun

Puntung Rokok
1-5 tahun

Kaleng Alumunium
80-200 tahun

Koran
6 minggu

Kaleng Timah
50 tahun

Kulit Pisang
2-5 minggu

Kulit Hewan
50 tahun

Tisu
2-4 minggu


